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Abstract 

Film is a form of mass communication that is dominant today 

because it is many and easy for many people to see. In the story 

film there is also a narrative element. Bilal: A New Breed Of Hero 

is the first religious animated film based on the story of the 

Prophet's best friend Bilal bin Rabbah. But in this film also reaped 

controversy because in this film the Islamic narrative is made to 

be more vague so that the film also gets rejected. Based on this 

context, the purpose of this paper is to answer major and minor 

questions. The major question is how to analyze the film's 

narrative. Then the first minor question, the general theory of 

what narrative can be used to analyze the film. Second, what kind 

of plot is depicted in the film. Third, in what kind of different 

medium is the narrative of the film? In this paper the concept used 

to analyze the narrative of the film is a general theory of narrative, 

storyline or plot and narrative in different media according to the 

perspective of Braston and Stafford chapter narrative (2010). The 

results of the analysis obtained in the general theory of narrative 
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can be applied narrative theory for example that was triggered by 

Prop and Todorov in the film. The narrative about Bilal in 

addition to the form of film is also delivered in the form of comic 

strips and animation. 

 

Keywords: Bilal, Film, Narration 

A. Pendahuluan 

Film merupakan salah satu media massa yang senantiasa mengikuti 

perkembangan, baik dalam arus perkembangan teknologi, tingkat ide kreatifitas, 

maupun sumber daya manusia juga turut mempengaruhi. Sehingga menempatkan 

film menjadi salah satu hasil produksi media yang diperuntukkan (rancang) untuk 

masyarakat konsumsi. Aspek tersebut berlaku karena film merupakan unsur 

realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat yang kemudian 

diproyeksikan ke atas layar.  

Selanjutnya, film merupakan bagian dari komunikasi massa visual yang 

domininan di belahan dunia ini. Dikatakan dominan karena di zaman teknologi 

dan informasi saat ini film mudah disaksikan dimanapun dan kapanpun. Setiap 

orang punya pilihan untuk menonton film dari televisi, atau meluangkan waktu 

nonton dibioskop, maupun secara bebas menonton film di youtube setiap hari 

ataupun minggunya tanpa batasan waktu. Perihal inilah yang kemudian 

menjadikan film mempunyai pengaruh besar terhadap efek komunikasi massa 

seperti dapat memberikan informasi, mengedukasi, memberikan hiburan atau 

bahkan persuasi sehingga setiap orang yang menonton sebuah film dapat 

dipegaruhi persepsi, sikap dan perilakunya. 

Berdasar pada laju perkembangan film, sudah begitu banyak pilihan film 

yang dikreasikan, mulai dari film dengan latar cerita fakta maupun fiksi, film 

berita atau dokumenter, film kartun dan sebagainya. Perkembangan tersebut, 

tentu saja memberikan pengaruh kepada komunikator maupun komunikan, yang 

menyebabkan mereka harus mampu untuk memahami sebuah film dengan baik 

agar bisa memanfaatkan untuk menyampaikan pesan maupun mendapatkan pesan 

yang tepat dari sebuah film sebagai bentuk dari komunikasi massa. Dalam 

memahami film khsusunya film cerita sejatinya terdapat unsur-unsur narasi 

seperti adanya tokoh beserta fungsinya, alur cerita, masalah, waktu, setting 

bahkan ide pokok yang hendak disampaikan sehingga butuh mempelajari dan 

menggunakan pendekatan narasi untuk memahami cerita dalam film tersebut. 

Narative Paradigm dari Fisher (1989), mengemukakan bagi pentingnya 

mempelajari cerita dengan menyatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang 

sudah menjadi sifatnya sebagai mahkluk-mahkluk perceritaan atau storytelling 

beings, atau “pengarang dan pengarang bersama yang secara kreatif membaca dan 
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mengevaluasi naskah-naskah tentang kehidupan dan literatur. Ia menolak gagasan 

tentang cerita sebagai kisah dan sebaliknya menyatakan bahwa semua 

komunikasi insani dan pengetahuan dapat ditafsirkan dan diterima sebagai cerita.   

Salah satu film yang dapat ditafsirkan menggunakan teori tentang narasi 

adalah film Bilal: A New Breed Hero dikarenakan film ini merupakan film yang 

awalnya diangkat dari cerita nyata mengenai sosok sahabat Rasulullah dan tokoh 

Islam yakni Bilal bin Rabbah. Film ini merupakan film animasi religi pertama 

yang menceritakan tentang sejarah pahlawan Islam dari Jazirah Arab sekaligus 

merupakan film yang mengejutkan karena dibuat oleh Uni Emirat Arab yang 

biasanya film animasi yang sukses dibuat oleh Hollywood. 

Film ini sudah mulai tayang sejak 2016 di Uni Emirat Arab. Sedangkan di 

Indonesia film ini ditayangkan pada 15 Mei 2019 serentak di beberapa bioskop 

Tanah Air. Film ini berhasil menarik antusias masyarakat Indonesia yang 

merupakan negara muslim terbesar di dunia apalagi film ini diputar bertepatan 

dengan bulan Ramdhan. Namun film ini pun tak terlepas dari kontroversi 

dikarenakan dianggap menghina dan keluar dari koteks Islam sehingga 

menyebabkan film ini sempat mendapat penolakan bahkan di Qatar sendiri 

Oleh karena film Bilal: A New Breed Of Hero ini bisa diadaptasi ke dalam 

genre film yang mengandung unsur-unsur narasi sehingga dapat dianalisa 

menggunakan teori narasi apalagi dikatakan ada kontroversi terkait isi film 

tersebut maka menarik bagi penulis untuk menganalisa narasi film tersebut 

berdasarkan konsep narasi di buku G. Branston dan R. Stafford edisi 5 agar juga 

nantinya dapat diberikan saran-saran terkait film tersebut dan film-film sejenis 

lainnya, sehingga pada tulisan ini akan sekiranya akan dijawab pertanyaan mayor 

bagaimana analisa narasi film Bilal: A Breed Of Hero. Kemudian pertanyaan 

minornya yaitu: Pertama, teori umum narasi apa yang bisa digunakan untuk 

menganalisa film tersebut. Kedua, plot seperti apa yang digambarkan dalam film 

tersebut? Ketiga, dalam media yang berbeda seperti apa narasi film tersebut? 

Terdapat beberapa tulisan yang telah mengkaji film ini. Musdalifatul 

Makkiyah dan Akmal Mundiri  dalam artikelnya hanya berupaya secara deskriptif 

mengeksplorasi  nilai-nilai yang dipesankan dalam film tersebut, seperti nilai 

religius, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, dan peduli sosial. Tulisan ini tidak 

melakukan analitis kritis apapun. Penelitian ini tidak berbeda dengan fokus kajian  

yang dilakukan oleh Amiruddin Siahaan dan Mahmud Qazzan Zaki Sinaga.  

Artikel lainnya sebagaimana ditulis oleh Ade Suryadi  dengan 

menggunakan analisis isi semiotika Roland Barthes, mengkaji film Bilal Bin 

Rabah A New Breed Of Hero dengan tinjauan Ilmu Dakwah. Penulis hanya 

melihat bahwa film merupakan salah satu media dakwah yang efektif. Penulis 
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juga tidak melakukan analitis kritis, karena penulis hanya menggali metode 

dakwah dan pesan moral Islami yang terdapat pada film tersebut. 

 

B. Hasil dan Pembahasan 

Teori Umum Narasi 

Dalam rangka membuat sebuah cerita, atau narasi, merupakan cara utama 

di mana makna serta kesenangan diatur, dan dibuat jelas baik di dalam maupun 

di luar media, begitu juga bentuk faktual maupun fiksi tunduk pada bentuk 

semacam ini. Dalam teori umum narasi, beberapa teori model narasi diungkapkan 

oleh beberapa strukturialis seperti Vladimir Propp yang mengungkapkan narasi 

adalah suatu cerita yang memiliki karakter tokoh. Sementara Todorov 

mengungkapkan narasi memiliki alur awal, tengah dan akhir. Sedangkan Levi 

Strauss mengungkapkan bahwa narasi adalah cerita yang memiliki sifat-sifat 

berlawanan.1  

Adapun menurut Propp menyatakan bahwa, untuk memahami sebuah 

dongeng biasanya dimulakan dengan beberapa situasi awal (initial situation). 

Meskipun penggambaran situasi ini tidak termasuk fungsi, inamun situasi iawal 

merupakan elemen imorfologi iyang penting. iSituasi iawal tersebut 

dilambangkan idengan α. iSituasi awal merupakan ibagian awal icerita yang 

biasanya iditandai idengan sebuah ipengenalan salah isatu itokoh oleh ipenulis, 

selanjutnya iakan idiikuti dengan iadanya itindakan sehingga imembentuk suatu 

ialuri. Kemudian Propp juga imenandai dengan ilambang khusus ipada ike-31 

fungsi tersebut, yang idigunakan untuk mempermudah ipembuatan skemai. 

Adapun ketiga puluh satu ifungsi menurut iteori istruktur naratif iPropp antara 

ilaini: 1) Ketiadaan‘iabsentation’ (idilambangkan β), i2) Larangan‘iinterdiction’ 

(dilambangkan γi), 3) Pelanggaran‘iviolation’ i(dilambangkan δ), 4) iTipu daya 

‘trickery’ (dilambangkan ηi), 5) iPenyampaian informasi ‘delivery’ 

(dilambangkan ζ), 6) Pengintaian ‘reconnaissance’ i(dilambangkan ε), 7i) 

Keterlibatan ‘complicity’ (dilambangkan θ), 8) Kejahatan ‘villainy’ 

(dilambangkan A), 9) Perantara, peristiwa penghubung ‘mediation, the 

connective incident’ (dilambangkan B), 10) Penetralan dimulai ‘beginning 

counteraction’ (dilambangkan C), 11) Keberangkatan ’departure’ (dilambangkan 

↑), 12) Fungsi pertama donor ‘the first function of the donor’(dilambangkan D), 

13) Reaksi hero ‘hero’s reaction’ (dilambangkan E), 14) Penerimaan iunsur 

imagis ‘iprovision or ireceipt iof magical iagent’i (dilambangkan F), i15) 

 
1Gill Branston and Roy Stafford, “The Media Student’s Book”, (USA & Canada : 

Mass Media, 2010), h. 42 
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Perpindahan tempat ‘spatial itranslocation’ (dilambangkan iG), 16) iPertarungan 

‘struggle’i (dilambangkan H), i17) i iKemenangan ‘ivictory’i (dilambangkan I), 

selanjutnya, 18) Penandaan ‘branding’ (dilambangkan iJ), 19) iKebutuhan 

terpenuhi ‘ithe initial imisfortune or ilack iis liquated’i (dilambangkan K), 20) 

Kepulangan ‘ireturn’ (idilambangkan ↓), i21) Pengejaran ‘pursuit’ 

(dilambangkan Pr), 22) Penyelamatan ‘rescue’ (dilambangkan Rs), 23) Datang 

tak dikenal ‘unrecognized’ (dilambangkan O), 24) Tuntutan yang tidak mendasar 

‘unfounded claims’ (dilambangkan L), 25) Tugas sulit ‘difficult task’ 

(dilambangkan M), 26) Penyelesaian ‘solution’ (dilambangkan N), 27) Dikenali 

‘recognition’ (dilambangkan Q), 28) Penyingkap tabir ‘exposure’ (dilambanglan 

Ex), 29) Penjelmaan ‘transfiguration’ (dilambangkan T), 30) Hukuman 

‘punishment’ (dilambangkan U), 31) Pernikahan ‘wedding’ (dilambangkan W).2 

Menurut Propp ketiga puluh satu ifungsi iitu idapat ididistribusikan ke 

dalam itujuh lingkaran itindakan itertentu.3 iKetujuh ilingkaran tindakan itersebut 

adalah (i1i) bahwa idalam icerita ada itokoh iyang berfungsi isebagai ipenjahat 

yang itugasnya imembentuk konflik idalam inarasi, i(2i) tokoh iyang berfungsi 

sebagai ipenderma yang iberkontribusi isangat ibaik kepada itokoh ipahlawan, 

baik melalui iibendai-benda itertentu, iseperti ikeris atau ipedang imaupun 

berupaiinformasii, nasihati, iatau kekuatan ispirituali, (3i) itokoh yang iberfungsi 

sebagai penolongi, yaitu iyang imembantu secara ilangsung ipahlawan dalam 

mengalahkan ipenjahati, (i4i) itokoh yang imengalami iperlakuan buruk isecara 

langsung dari ipenjahati, tokoh iseperti ini idiistilahkan isebagai putrii, isementara 

itu iada tokoh ilain iyang merasakan ipenderitaan iperistiwa yang idialami ioleh 

putrii. Tokoh iseperti iini diistilahkan isebagai iayah, (i5) itokoh iyang iberfungsi 

sebagai ipengirimi, yaitu itokoh ilain yang imengirim pahlawan iuntuk imengatasi 

kelakuan ipenjahat, idan (6i) itokoh iyang berfungsi isebagai ipahlawan, iyaitu 

tokoh yang isanggup imengembalikan situasi ikacau iyang dilakukan ioleh 

penjahat imenjadi aman idan itenteram kembalii, dan (i7) itokoh yang iberfungsi 

sebagai pahlawan ipalsu.4 

Adapun iTzvetan Todorov imengemukakan bahwa iseorang ipenulis 

disadari iatau itidak imenyusun teks atau icerita ike dalam itahapan istruktur cerita 

 
2Kus Puji Istiningdya Putri dan Dra. Rr. Dyah Woroharsi Parnaningroem, M. Pd,” 

Struktur Naratif Vladimir Yakovlevich Propp Dalam Dongeng Die Zertanzten Schuhe 

Karya Brüder Grimm”, (Jurnal – Universitas Negeri Surabaya, 2018) 
3Dalam Eriyanto, 2013:65-72 dan Suwondo, 2011:57-58 
4Zainuddin Hakim, “Morfologi Cerita Ratu Ular: Model Analisis Vladimir 

Propp”, (Jurnal Sawerigading Vol. 21 No. 3 – Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan 

Provinsi Sulawesi Barat, 2015) 
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tersebuti. iMenurut Todorovi, isebuah inarasi memiliki istruktur idari awal hingga 

akhir. iDimulai idari iadanya keseimbangan iyang ikemudian terganggu ioleh 

adanya masalah-imasalah iyang itimbul dalam icerita. iAlur ditandai ioleh puncak 

atau iklimaks idari iperbuatan dramatis idalam irentang laju inarasi.5 

Kemudian iBarthes menyarankan iagar inarasi bekerja idengan ilima kode 

berbeda iyang mengaktifkan ipembaca iuntuk membuatnya imasuk iakal.6 

Adapun kodei-kode itersebut yakni: i1) Hermeneutiki, dibawah kode 

hermeneutiki, orang iakan imendaftar beragam iistilah (formali) iyang berupa 

sebuah itekai-teki (enigmai) idapat idibedakan, ididugai, diformulasikani, 

dipertahankani, idan akhirnya idisingkapi. iKode ini idisebut ipula sebagai isuara 

kebenaran (iThe Voice iof Truth), 2) Proairetiki, imerupakan tindakan inaratif 

dasar (basic inarrative action) iyang tindakan itindakannya idapat terjadi idalam 

berbagai isikuen yang imungkin idiindikasikan. iKode iini disebut ipula isebagai 

suara iempiriki. 3) iBudaya, isebagai ireferensi kepada isebuah iilmu atau 

lembaga iilmu pengetahuani. iBiasanya iorang mengindikasikan ikepada itipe 

pengetahuan i (ifisikai, fisiologii, psikologii, isejarah itermasuk arsitekturi). Dan 

mencoba iuntuk imeng-ikonstruksikan isebuah budaya iyang berlangsung 

(terjadi) ipada satu kurun waktu tertentu yang berusaha untuk diekspresikan. 

Kode ini disebut pula sebagai suara ilmu. 4) Simbolik, tema yang merupakan 

unsur yang bersifat tidak stabil dan tema ini dapat ditentukan serta majemuk 

bentuknya sesuai dengan pendekatan sudut pandang (prespektif) pendekatan yang 

dipergunakan. Kemudian 5) Semik, adalah merupakan sebuah kode relasi-

penghubung (medium-relatic code) yang menandakan konotasi dari orang, 

tempat, obyek yang petandanya adalah sebuah karakter (sifat, atribut, predikat).7 

Sedangkan Lévi-Strauss, dan strukturalis lain, mempunyai pandangan 

bahwa bagian struktur tetap dari semua penyusunan makna, bukan hanya narasi, 

namun juga bersumber dari ketergantungan pada pertentangan dua bagian, atau 

konflik antara dua kualitas atau istilah. Biasanya salah satunya istilah-istilah ini 

jauh lebih rendah nilainya daripada kebalikannya. Levi-Strauss kurang tertarik 

dalam urutan di mana peristiwa diatur dalam plot (disebut sebagai hubungan 

 
5Azis Maulana dan Catur Nugroho, “Nasionalisme Dalam Narasi Cerita Film 

(Analisis Narasi Tzvetean Todorov pada Film Habibie dan Ainun”, (Jurnal ProTVF Vol. 

2, No. 1) – Universitas Telkom, 2018) 
6Gill Branston and Roy Stafford,” The Media Student’s Book”, 46 
7Muhammad Taufik Ishak, Mohammad Mochsen, “Pembacaan Kode Semiotika 

Roland Barthes Terhadap Bangunan Arsitektur Katedral Evry Di Prancis Karya Mario 

Botta”, (Rona Jurnal Arsitektur Vol. 2 No. 1 – Universitas Hasanudin, 2005) 
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syntagmatic) kemudian mencari 'yang tidak pantas' dari peristiwa secara lebih 

dalam atau pokok-pokok susunan-susunan skema.8 

Cerita (Story) Dan Plot 

Istilah narasi menggambarkan bagaimana cerita diceritakan, bagaimana 

materinya dipilih dan diatur untuk mencapai efek tertentu. 'Cerita' didefinisikan 

oleh Bordwell dan Thompson (2008: 76) sebagai terdiri dari ‘semua peristiwa 

dalam sebuah narasi, keduanya secara eksplisit disajikan dan yang dilihat 

pemirsa. Plot, di sisi lain, adalah ‘Semua yang terlihat dan terdengar di film, 

termasuk semua peristiwa cerita yang langsung digambarkan.9 

Sementara itu terkait penjelan tadi, Klarer menyatakan bahwa alur dapat 

diurutkan berdasarkan empat tingkatan, yang terdiri dari pengenalan situasi cerita 

(exposition), pengungkapan peristiwa (complication), klimaks (climax) atau 

puncak konflik (turning point), serta penyelesaian (ending) atau resolution. 

Terlihat bahwa, deskripsi urutan alur ini menjelaskan bahwa kekuatan sebuah 

cerita terletak pada cara seorang penulis membawa pembacanya mengikuti proses 

timbulnya konflik, memuncaknya konflik, hingga berakhirnya konflik. 

Timbulnya konflik atau terbinanya alur sering berhubungan erat dengan unsur 

penokohan atau tema, bahkan juga latar. Berdasarkan beberapa pandangan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa alur dapat dinilai dari bagaimana alur itu diciptakan 

dari tahap perkenalan, pemunculan konflik, klimaks, hingga penyelesaian, 

dengan adanya urutan peristiwa yang berhubungan sebab-akibat dan logis.10 

Narasi Di Media Yang Berbeda 

Bentuk penyajian narasi dalam media yang berbeda pertama dalam cerita 

dalam tutur perkataan yakni Tidak ada jarak untuk berbagi melalui narasi sastra 

atau verbal lainnya meskipun kapasitas tutur perkataan pokok-pokok 

penggunaanya terbatas dibandingkan dengan audiovisual atau bentuk 

lainnya.kedua, photograpi yakni contoh aneh dari bentuk naratif, karena 

pothograpi beurusan dalam waktu peristiwa yang mengkristal (seperti jendela 

atau gambar kaca patri). Ketiga, strip komik (dan dengan perluasan film dan serial 

animasi) memberi tahu mereka cerita dengan kombinasi menarik dari 1) kata-kata 

(termasuk gelembung pikiran, 2) gambar garis yang dapat merampingkan dan 

membesar-besarkan karakter dan peristiwa bahkan lebih dari film anggaran 

tertinggi. 3) Ilustrasi titik kilas tentang momen-momen penting yang melibatkan 

sudut ekstrim dan berlebihan. Keempat, radio yang menggunakan suara dan 

 
8Gill Branston and Roy Stafford, The Media Student’s Book, 49 
9Ibid, 51 
10Anggun Citra Dini Dwi Puspitasari, “Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Dengan Kemampuan Menulis Cerpen (Studi Korelasional Pada Siswa Sma Negeri 39 

Jakarta)”, (Jurnal SAP Vol. 1No. 3 – Universitas Indrprasta PGRI, 2017) 
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keheningan(khususnya kapasitas yang menandakan suara), dan ini memengaruhi 

cara radio menangani narasi. Kelima, Bioskop merupakan rekaman video dan 

audio, bioskop adalah media 'berbasis waktu', memanipulasi waktu dan ruang 

melalui gerakan kamera dan pengeditan, juga seperti dengan gambar atau kata-

kata.11 

Film 

Film cerita (Strory Film),  merupakan tipe film yang memiliki sesuatu 

cerita yang umum dipertunjukan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film 

tenar serta film ini didistribusikan selaku benda dagangan. Cerita yang diangkat 

menjadi topik film dapat berbentuk fiktif ataupun bersumber pada cerita nyata 

yang dimodifikasi, sehingga terdapat faktor menarik, baik dari jalur ceritanya 

ataupun dari segi sketsanya. Sejarah bisa dinaikan jadi film cerita yang memiliki 

data akurat, sekalian contoh teladan perjuangan para pahlawan. Cerita sejarah 

yang pernah diangkat seperti film kepahlawanan Cut Nyak Dhien, Perang Padri 

(Kisah Tuanku Imam Bonjol), peristiwa G30.S/PKI, serangan umum 1 Maret, dan 

yang baru baru ini dibuat tentang film Fatahillah, sekalipun film cerita itu terdapat 

bagian fiktif ataupun rangkaian imajinatif dari sutradara, namun tetap saja 

rangkaian kisah yang tersaji bersifat mendidik karena mengandung nilai 

pengetahuan.12  

Konsep Narasi Dalam  Al Qur’an 

Pada pembahasan sebelumnya sudah dibahas mengenai teori umum narasi, 

konsep alur cerita atau plot dan juga konsep narasi dalam media yang berbeda 

menurut perspektif Braston dan Stafford. Kemudian pada pembahasan ini penulis 

akan menganalisa dan melakukan perbandingan secara kualitatif konsep tersebut 

dengan konsep di Al-Qur’an. 

Narasi dalam bahasa Arab adalah qishshah (  قِصَّة -  Dalam ‘ulûm .(  قَصَص    

al-qur’ân, qashâsh al-qur’ân merupakan salah satu kandungan yang terdapat 

dalam Alquran. Secara ietimologi kata iqashâsh merupakan ibentuk iplural 

(ijam‘) dari ikata qishshah iyang iberarticerita, iurusan, beritai, kabar atau 

keadaan. Secara ikhusus ikata qashash imerupakan isalah satu inama surat idalam 

Alquran. iKata kisah idengan iberbagai musytaqqât i(derivasi)- inya 

dipergunakan idalam iAlquran sebanyak 26 ikali. Ini bisa jadi imengindikasikan 

arti penting ikisah, isampai-sampai iAllah mengabadikannyai. Dalam iAlquran 

sendiri ikata iqashâsh bisa imemiliki iarti qashashtu iâtsarah i (mencari ijejak atau 

bekas) dan waqâlat ili iikhtih qishih i (beritai-iberita yang iberurutan). Secara 

 
11Gill Branston and Roy Stafford, “The Media Student’s Book”, 59-60 
12Elvinaro Ardianto, et.al, “Komunikasi Massa Suatu Pengantar”, (Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media, 2015),148 
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terminologi iqashâsh ali-iqur’ân (ikisah-ikisah idalam iAlquran) isebagaimana 

diungkapkan ial-iQaththân adalah pemberitaan Al-Quran imengenai iumat-iumat 

dahulu dan ipara nabi idan tokoh itertentu, iserta peristiwai-iperistiwa yang itelah 

terjadi 10 seperti ikeadaan suatu inegara, iperkampungan idan para ikaum iatau 

kelompok imasyarakati. Definsi iini imenunjukkan bahwa icerita dalam iAl-

Quran merupakan peristiwa empiris. Artinya, seperti diungkapakan Habsyi 

Asysidqi, cerita tersebut pada masa (lalu) itu benar-benar terjadi secara faktual 

(nyata).13 Adapun penggunaan kata qishshah dalam Al-Quran dengan berbagai 

macam derivasinya seperti pada beberapa surat-surat dalam Al-Qur’an 

diantaranya QS. Al Kahfi ayat 13, QS. Ali Imran ayat 62, QS. Hud ayat120, QS. 

Yusuf ayat 3 dan 111. 

Adapun dalam tafsir Al Misbah juga menjelaskan mengenai Qashash yang 

ditafsirkan dari QS. Yusuf ayat 3 bahwasannya Al-Qashash merupakan bentuk 

jamak dari qishshah/kisah. Ianya terambil dari kata qashsha yang pada mulanya 

berarti menjajaki jejak. Cerita (kisah) merupakan upaya menjajaki jejak kejadian 

yang betul-betul berlaku ataupun imajinatif cocok dengan urutan kejadiannya 

serta dengan jalur ceritanya satu episode ataupun episode demi episode.14 Adapun 

unsur-unsur Qashashil Qur’an atau unsur-unsur kisah dalam Al-Qur’an yakni 

meliputi a)  Tokoh atau pemeran yang ada dalam Al-Qur’an, b) Peristiwa yang 

terjadi, c) Dialog kisah dalam Al-Qur’an15 

Kemudian bentuk gaya cerita kisah di dalam Al Qur’an yakni terdapat dua 

sisi pokok dari setiap sejarah sebagai rangkain cerita. Pertama, sisi isi yang 

menjelaskan tentang bagian apa yang terjadi, kapan, dimana, siapa pelakunya dan 

mengapa terjadi. Bagian kedua mengungkapkan sisi seni, yang menyangkut 

langgam bahasa dan teknik penyajian. Hal ini diperinci penjelasannya oleh 

Sayyid Qutbh tentang keragaman teknik penghidangan ada empat, yakni: 1) Al-

Qur’an mengungkapkan (memberi penjelasan) dengan memulai dari akhir kisah 

dan akibat dialami oleh tokoh-tokohnya kemudian meneruskan ke awal cerita dan 

memperinci peristiwa-peristiwanya. Contohnya dalam kisah Musa dan Fir‟aun 

dalam surat al-Qashash, 2) Al-Qur’an menyampaikan berbagai rangkuman kisah, 

kemudian menyampaikan setiap perinciannya dari awal sampai akhir cerita, 

contohnya seperti asbab al-Kahfi, seterusnya, 3) Al-Qur’an menuturkan setiap inti 

 
13Khabibi Muhammad Luthfi, Muh. Syamsudin, “Metode Pendidikan Anak 

Berbasis Qishshah Al Anbiya dan Kontekstualitasnya di Perguruan Tinggi Islam”, (Jurnal 

APLIKASIA Vol 17 No. 1- UIN SUKA, 2017) 
14M. Quraish Shihab, “Tafsir Al Misbah”, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 790 
15Umar Sidiq, “Urgensi Qashas Al-Qur’an Sebagai Salah Satu Metode 

Pembelajaran Yang Efektif Bagi Anak”, (Jurnal Cendikia Vol 9 No. 1 - IAIN Ponorogo, 

2011) 
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kisah secara langsung tanpa didahului oleh muqaddimah atau rangkumannya. 

Dapat kita lihat contohnya pada cerita Nabi Isa, 4) Al-Qur’an mengubah kisah 

menjadi drama. Al-Qur’an mengawali ceritanya dengan beberapa kata kemudian 

membiarkan tokoh-tokohnya berbicara tentang diri mereka sendiri, contohnya 

kisahnya pada saat nabi Ibrahim dan Ismail mendirikan ka’bah. 

 

Konsep Alur Cerita Atau Plot Dalam Al-Qur’an 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia alur atau plot adalah perjalanan 

cerita dari awal, tengah dan akhir.16 Jadi dapat dikatakan alur atau plot merupakan 

rangkaian peristiwa yang terjadi secara bertahap, beranggsur-angsur dan 

berkesinambungan. Konsep alur atau plot dalam Al-Qur’an sejalan dengan makna 

tanzila  ( ًتنَْزِيل) yang terdapat dalam QS. Al Israa ayat 106 yang meningformasikan 

bahwa Al-Qur’an diturunkan secara bertahap dan berangsur-angsur sehingga 

menunjukan Al-Qur’an diturunkan ada alurnya mulai dari ayat pertama yakni QS. 

Al-Alaq ayat 1-5 sampai ayat terakhir yakni QS. Al-Maidah ayat 3. Adapun bunyi 

dari QS. Al Israa ayat 106 sebagai berikut : 

لْناَهُ تنَْزِيلً   وَقرُْآناً فَرَقْناَهُ لِتقَْرَأهَُ عَلَى النَّاسِ عَلَىٰ مُكْثٍ وَنَزَّ

i“Dan iAl-Qur’an iitu itelah ikami iturunkan idengan iberangsur-angsur iagar 

ikamu imembacakannya ikepada imanusia isecara iperlahan-lahan. iDam ikami 

imenurunkannya ibagian idemi ibagian.” 

Pada iayat iini iturunnya iAl-Qur’an idiungkapkan idengan ikata-kata 

itanzil ibukan iinzal. iIni imenunjukan ibahwa iturunnya iitu isecara ibertahap 

idan iberangsur-angsur. iUlama ibahasa imemebedakan iantara i iinzal idengan 

itanzil. iTanzil iberarti iturun isecara iberangsur-angsur isedang iinzal imenunjuk 

ipada imakna iturun isecara iumum.17 iSedangkan imenurut iBuya iHamka itafsir 

iAl-Israa iayat 106 imaksudnya iadalah itidak ikami iturunkan isekaligus, itetapi 

iterpisah-pisah iselama i23 itahun, isejak i13 itahun idi iMekah idan i10 itahun idi 

iMadinah. iTerutama iturun iayat idengan iberangsur-ansur, dikarenakan 

itimbulnya isuatu isoal iyang itengah idihadapi iatau ipertanyaan iyang ihendak 

idijawab idapat idibacakan iNabi iSAW ikepada isahabat idengan itenang, itidak 

iterburu-buru isehingga idapat idipahamkan ibetul-betul.18 

Konsep iNarasi iDi iMedia iYang iBerbeda iDalam iAl-Qur’an 

 Perbedaan ibentuk ipenyajian inarasi idi iberbagai imacam imedia ijika 

idikaitkan idengan iIslam imaka ididapatkan ikonsep iyang idinamakan iikhtilaf 

 
16Kamus Besar Bahasa Indonesia 
17Syaikh Manna Al-Qaththan, “Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an”, (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar,2005), h. 131 
18Hamka, “Tafsir Al-Azhar”, (Jakarta : Gema Insani, 2015), h. 345 
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i(إختلف). i iIkhtilaf, ikhilaf idan iKhilafiyah iyang imenurut ibahasa iialah 

iperbedaan ipendapat, ipemikiran, iwarna, ijenis, iyang iberkonotasi ikepada 

iperubahan.19 i iAdapun idalam iAl-Qur’an ikonsep imengenai iikhtilaf iterdapat 

idalam iQS. iAr- iRuum iayat i22 iyang iartinya i“Dan idiantara itanda-tanda 

i(kebesaran)-Nya iialah ipenciptaan ilangit idan ibumu, iperbedaan ibahasamu 

idan iwarna ikulitmu. iSungguh, ipada iyang idemikian iitu ibenar-benar iterdapat 

itanda-tanda ibagi iorang-orang iyang imengetahui”. iBerdasarkan iayat itersebut 

imenunjukan iperbedaan iadalah ifitrah isebab imanusia idiciptakan idengan 

ikondisi iberbeda-beda isebagaimana iyang iterdapat idalam iQS. iAl iHujurat 

iayat i13 iyang iartinya i“Hai imanusia, isesungguhnya iKami imenciptakan 

ikamu idari iseorang ilaki-laki idan iseorang iperempuan idan imenjadikan ikamu 

iberbangsa-bangsa idan ibersuku-suku isupaya ikamu isaling ikenal-mengenal. 

iSesungguhnya iorang iyang ipaling imulia idiantara ikamu idisisi iAllah iialah 

iorang iyang ipaling itaqwa idiantara ikamu. iSesungguhnya iAllah iMaha 

iMengetahui ilagi iMaha iMengenal. 

 Dalam iIslam iperbedaan imerupakan irahmat idikarenakan idengan 

iperbedaan ijustru imemunculkan isikap isalah imengenal isatu isama ilain. iOleh 

isebab iitu iperbedaan ijangan idirancukan iapalagi idisamakan idengan 

iperpecahan. iIkhtilaf i(perbedaan) ibukanlah iiftiraq i(perpecahan), ikarena iitu 

idalam iAl-Qur’an idisebut iwa ila itafarraqu i(janganlah ikalian iberpecah-

belah).20 

 

Deskripsi Film Bilal : A New Breed Of Hero 

Film iBilal: A iNew iBreed iOf iHero i(2019)ada iadalah isebuah ifilm 

laga-petualangan animasi komputer 3D iArab iberbahasa iInggris itahun i2015 

iyang idiproduksi ioleh iBarajoun iEntertainment idan idisutradarai ioleh 

iKhurram iH. iAlavi idan iAyman iJamal. iDengan isebuah icerita ibuatan iJamal, 

iskenarionya iditulis ioleh iAlavi, iAlex iKronemer, iMichael iWolfe idan iYassin 

iKamel. iDengan ifilm itersebut, iJamal iberniat imenggambarkan ipara 

ipahlawan idari isejarah Jazirah Arab. iFilm itersebut imengisahkan ikehidupan 

iBilal bin Rabah, iyang idikenal ikarena isuara iindahnya, ikabur idari 

iperbudakan, idan imeraih iposisi ipenting ipada i632 iM.21 

 
19Anwar Sadar, “Ikhtilaf Di Kalangan Ulama Al-Mujtahidin”, (Jurnal Ar-Risalah 

Volume 15 Nomor 2 – UIN Alauddin Makasar, 2015)  
20Umar Shihab, “Beda Mahzhab, Satu Islam”, (Jakarta : PT. Elex Media 

Komputindo, 2017), h. 5 
21https://id.wikipedia.org/wiki/Bilal:_A_New_Breed_of_Hero diakses pada 

tanggal 2 Januari 2020 

https://id.wikipedia.org/wiki/Film_laga
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_laga
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_petualangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Animasi_komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Film_3D
https://id.wikipedia.org/wiki/Jazirah_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Bilal_bin_Rabah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bilal:_A_New_Breed_of_Hero
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 'Bilal: iA iNew iBreed iof iHero' iberangkat idari ikisah inyata iseorang 

ianak iberumur itujuh itahun iyang ibercita-cita iingin imenjadi iseorang iksatria. 

iNamun isaat ikecil iBilal idan isaudari iperempuannya idiculik idari 

ikampungnya idan idijual isebagai ibudak. iDari isitu ilah iBilal iterhempas idari 

idunia iyang ipenuh ikekejaman idan iketidakadilan. iMeskipun imengalami 

iberbagai iberbagai imasalah ihidup, iBilal ipun imenemukan ikekuatan idari 

idirinya isendiri iuntuk iyang imenuntun ijalan ihidupnya.22 

Tema iyang idiusung iBilal: iA iNew iBreed iof iHero isebenarnya iberat. 

iSejarah iperbudakan, ihak iasasi imanusia, ikesetaraan, iagama iversus iberhala, 

icinta ikasih idan iperang isaudara. iFormat ianimasi iyang inotabene imenyasar 

isegmen isemua iumur, imembuat iruang igerak ifilm iini ikian iterbatas. iAdegan 

iperang iseperti imenebas ilawan idengan ipedang iatau iterpelanting idari ikuda 

itak imungkin idisajikan isecara ivulgar. i iSineas iKhurram iH. iAlavi idan 

iAyman iJamal itak ikurang iakal. iCerita iyang iberat idan ikompleks 

idisederhanakan idengan imenitikberatkan ipada ihubungan itokoh iutama 

ibersama iadiknya. iDialog-dialog ipenting iserta ipesan iuniversal imuncul ilewat 

imomen iBilal idengan iibunya. iPendek ikata, ikisah iperang, isejarah ikakbah, 

idan ipenyeru iazan ipertama iini iberporos ipada ikeluarga23 

Film ibesutan iKhurram iH. iAlavi idan iAyman iJamal iini idibuat 

idengan ibudget iyang icukup ibesar. iYakni, isekitar iUSD i30 ijuta iatau iRp 

i433 imiliar. iAngka itersebut imenjadikan i'Bilal: iA iNew iBreed iof iHero' 

isebagai ifilm ianimasi itermahal idari iUni iEmirat iArab. ‘Bilal: iA iNew iBreed 

iof iHero' itelah imenerima isejumlah ipenghargaan. iFilm iini itelah 

imemenangkan i'Best iInspiring iMovie' idi iAnimation iDay iCannes iFilm 

iFestival i2016 idan i'Best iInnovative iMovie' idi iBroadCast iPro iMiddle iEast 

iAward i2016. iFilm iini ijuga idinominasikan iuntuk i'Best iAnimated iFeature 

iFilm' iAsia iPacific iScreen iAwards i(APSA) i2016. iTak ihanya iitu, i'Bilal: iA 

iNew iBreed iof iHero' ijuga itayang idi iUnited iNations iHeadquarters idi iNew 

iYork, iAS, ipada iMaret i2017. 'Bilal: iA iNew iBreed iof iHero' inipun imenjadi 

ibagian idari i'100 iBest iAnimated iFeature iFilms iof iAll iTimes' idan i'Top i10 

iof i2018 iList iof iAnimated iMovies' idi iIMDb.24 

 
22https://hot.detik.com/movie/d-4545594/bilal-a-new-breed-of-hero-kisah-sang-

muadzin-pertama-melawan-perbudakan diakses pada tanggal 2 Januari 2020 
23https://www.liputan6.com/showbiz/read/3965507/bilal-a-new-breed-of-hero-

animasi-tentang-kesetaraan-hak-dan-standar-pria-sejati diakses pada tanggal 2 Januari 

2020 
24https://kumparan.com/kumparanhits/5-fakta-film-animasi-bilal-a-new-breed-of-

hero-1r4kjCB6ONV diakses pada tanggal 2 Januari 2020 

https://kumparan.com/@kumparanhits/film-animasi-bilal-a-new-breed-of-hero-tayang-15-mei-di-indonesia-1r0qE2phfht
https://hot.detik.com/movie/d-4545594/bilal-a-new-breed-of-hero-kisah-sang-muadzin-pertama-melawan-perbudakan
https://hot.detik.com/movie/d-4545594/bilal-a-new-breed-of-hero-kisah-sang-muadzin-pertama-melawan-perbudakan
https://www.liputan6.com/showbiz/read/3965507/bilal-a-new-breed-of-hero-animasi-tentang-kesetaraan-hak-dan-standar-pria-sejati
https://www.liputan6.com/showbiz/read/3965507/bilal-a-new-breed-of-hero-animasi-tentang-kesetaraan-hak-dan-standar-pria-sejati
https://kumparan.com/kumparanhits/5-fakta-film-animasi-bilal-a-new-breed-of-hero-1r4kjCB6ONV
https://kumparan.com/kumparanhits/5-fakta-film-animasi-bilal-a-new-breed-of-hero-1r4kjCB6ONV
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Dibalik ikesuksesan ifilm iBilal inamun imenimbulkan ipro idan ikontra. 

iDikutip idari Dohanews, ifilm i'Bilal' imenuai ikontroversi, idan ibahkan 

idituntut ioleh imasyarakat, iagar idilarang ipenayangannya idi iQatar. iBeberapa 

idi iantara imereka imenilai ifilm iini imenghina idan ikeluar idari ikonteks iIslam. 

iKontrovesi idi iQatar ijuga idibarengi idengan ihashtag idalam ibahasa iArab 

iyang idapat idiartikan isebagai i#CekalBIlal, iyang idiawali ioleh iHamad iAl 

iBraidi, iyang imenyebut idirinya isebagai ipenyair iQatar. iMenurutnya, ifilm 

i'Bilal' isama isekali itidak imenyebut inama iNabi iMuhammad. iMereka ijuga 

itidak imenerima ibahwa istatus iBilal iyang iterhormat idapat imenjadi ilebih 

iturun iderajatnya ilewat ifilm iini. iKomentar iini imendapat idukungan idari 

isejumlah iakun. iBeberapa idi iantaranya imenolak iada ipenayangan ifilm 

iseputar iNabi iMuhammad idan ipara ipengkutnya isetianya. iKetakutan 

ilainnya, imereka imenilai ijika iingin imendapat ipemahaman itentang iIslam 

ibisa idiperoleh ilewat ibuku, ibukan ifilm iyang isalah ikaprah.25 

Dikutip idari iOkezone.com iada ibeberapa ihal iyang imenjadi 

ikontroversi idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 

a. Tidak iDisebutkan iSecara iSpesifik iSiapa iSosok iBilal i 

 Dalam ifilm ihanya idiceritakan ibahwa isekitar iseribu itahun ilalu iada 

iseorang ianak ilaki-laki idengan iimpian imenjadi ipahlawan idiculik 

ibersama ikakaknya ike idaerah iyang ijauh idari irumah. iIa idilemparkan ike 

idunia iyang ipenuh ikeserakahan idan iketidakadilan. iKemudian iBilal 

imemberanikan idiri ibersuara iuntuk imembuat iperubahan. iBagi iorang 

iyang itidak ibegitu imengenal isosok iBilal ibin iRabah idia imemang ihanya 

idiketahui isebagai iseorang ibudak ipemimpin ipaling ikuat idi iArab ipada 

izaman iawal iIslam iberdiri. iNamun, ikisah isebenarnya idia iadalah ibudak 

iyang idisiksa ioleh imajikan ikarena imenolak imenyembah iberhala. iIa 

idisiksa isepanjang ihari iagar ikeluar idari iIslam. iKemudian iia iditolong 

ioleh isahabat iRasulullah iSAW, iAbu iBakar iRA idan isaudagar ikaya iyang 

imembeli iBilal idari ituannya iuntuk idibebaskan. iBilal iadalah iorang iyang 

idipilih iRasulullah iuntuk imengumandangkan iazan isebagai ipanggilan 

isalat ikarena isuaranya iyang imerdu idan iindah. I 

b. Banyak iAdegan iKekerasan i 

  Meski iitu ifilm ianimasi, ipenyiksaan iyang idigambarkan ikepada iBilal dan 

kakaknya imenunjukkan iunsur ikekerasan. iPadahal ikisah iBilal 

sangatibagus idiceritakan ikepada ianak-anak, ikarena iada iadegan kekerasan 

 
25https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20160909131630-220-157246/film-

bilal-tuai-sukses-sekaligus-kontroversi diakses pada tanggal 2 Januari 2020 

https://dohanews.co/bilal-films-draws-twitter-controversy-in-qatar/
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20160909131630-220-157246/film-bilal-tuai-sukses-sekaligus-kontroversi
https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20160909131630-220-157246/film-bilal-tuai-sukses-sekaligus-kontroversi
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pertimbangkan ikembali iuntuk ianak-anak. iDi ifilm iterdapat adegan 

pertempuran idan ipertarungan idengan ipedang. i 

c. Cerita ifiktif i 

Dalam ikisah iBilal iyang isebenarnya, iperan iNabi iMuhammad isangatlah 

penting. iNamun, idi ifilm itidak iada isatu ipun ipenyebutan iNabi 

Muhammad ishallallāhu i'alayhi iwa isallam iatau iIslam. iNamun, 

kemunculan iagama ibaru i(Islam) ihanya idigambarkan ilewat isebuah 

i‘gerakan’. i‘Gerakan’ iitu idibawa ioleh iAbu iBakar, iyang idisebut isebagai 

i"Al-Sideeq”.26 

 

Film Bilal : A New Breed Of Hero: Analisis Narasi Perspektif Branston & 

Stafford Chapter Narrative 

Berdasarkan ihasil iobservasi idengan imenyaksikan ilangsung ifilm 

itersebut idan ijuga imelakukan istudi idokumen iterkait ifilm itersebut imaka 

ididapatkan itemuan isebagai iberikut i: 

 

Aplikasi iTeori iUmum iNarasi iPada iFilm iBilal 

Berdasarakan iteori iumum inarasi idalam ibuku iG. iBraston idan iR. 

iStafford iada ibeberapa iteori inarasi iyang idijelaskan. iPada ianalisa iini iakan 

idiaplikasikan ibeberapa iteori inarasi iuntuk imenganalisa inarasi ipada ifilm 

iBilal isebagai iberikut i: 

a. Aplikasi iTeori iTodorov 

Berdasarakan iteori ibahwa imenurut iTodorov, isebuah inarasi 

imemiliki struktur idari iawal ihingga iakhir. iDimulai idari iadanya 

ikeseimbangan iyang ikemudian iterganggu ioleh iadanya imasalah imasalah 

iyang itimbul idalam icerita. iAlur iditandai ioleh ipuncak iatau iklimaks idari 

iperbuatan idramatis idalam irentang ilaju inarasi imaka ipada ifilm iini idapat 

ididapatkan ianalisa ipertama, itahap ikeseimbangan i(equilbrium) idimulai 

idari isaat iBilal iremaja imenjadi iseorang ibudak idari iUmayah iyang isering 

idiperlakukan isecara itidak imanusiawi iseperti idisiksa idan idirendahkan 

iharkat idan imartabatnya iakhirnya iBilal iputus iasa iterhadap istatus 

ibudaknya ibahwa idia itidak imungkin imenjadi iorang ikuat idan ihebat 

iyang idimaksud iibunya iyakni iorang iyang ihidup itanpa irantai iyang 

isesungguhya idan itidak imungkin iterjadi iperubahan iatas istatus ibudaknya 

ibahkan ioleh iberhala iyang idisembah ipenduduk iMekah ipun ioleh isebab 

 
26https://celebrity.okezone.com/read/2018/02/12/206/1858529/film-bilal-a-new-

breed-of-hero-tuai-kontroversi diakses pada tanggal 2 Januari 2020 

https://celebrity.okezone.com/read/2018/02/12/206/1858529/film-bilal-a-new-breed-of-hero-tuai-kontroversi
https://celebrity.okezone.com/read/2018/02/12/206/1858529/film-bilal-a-new-breed-of-hero-tuai-kontroversi
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iitu iBilal itak imau imenyembah iberhala. iTahap ikeseimbangan iini 

iberakhir isampai iBilal iberanjak imenjadi ipemuda idewasa. 

Kemudian itahap iberikutnya iadalah idisruption iyakni imuncul 

gangguan iterhadap ikeseimbangan. iTahap iini idimulai isaat iBilal iyang 

isudah iberanjak idewasa ibertemu idengan iAbu iBakar idan iberdialog 

imengenai irasa itakut iyang imerubah iorang imenjadi ibudak iseperti itakut 

iterhadap ilahirnya ianak iperempuan, itakut ijatuh imiskin, itakut ikematian 

iyang imembuat iorang imenjadi imenyembah iberhala idi iKabah idan 

imenciptakan ikerakusan idan iketidakdilan ipadahal iKabah idibangun iuntuk 

i imanusia ihidup iberdampingan, isetara idan imengikuti isatu ipencipta. 

iNamun iBilal imenganggap idirinya itidak imungkin isetara ikarena ibudak. 

iKemudian iAbu iBakar imenjelaskan ibahwa isemua imanusia iterlahir 

ibebas idan iBilal imenyadari idulu idia idan iadiknya iadalah ibebas itapi 

iBilal imasih imenganggap ikarena idirinya imasih iseorang iBudak imaka 

ikesetaraan ihanya iangan-angan itapi iBilal ipun imenjadi iterpikirkan 

idengan ikata-kata iAbu iBakar ibahwa imanusia iyang ibesar iadalah 

imanusia iyang imemiliki itekad iuntuk imenentukan inasibnya isendiri. iBilal 

ipun isemakin iterpesona iketika iHamza imenolong iBilal iyang iternyata 

iHamza ibersahabat idengan iAbu iBakar. iKemudian iBilal ipun iberdialog 

idengan iAbu iBakar imengenai ikebebasan idan idijelaskan itentang iIslam 

isehingga imasuklah iBilal ike idalam iIslam inamun isecara isembunyi-

sembunyi 

Tahap iberikutnya iadalah iRecognition iDisruption iyakni puncak iatau 

iklimaks idari ikonflik iyang idimulai isaat iBilal idiketahui itelah imemeluk 

iIslam iakhirnya iBilal idikurung idan idisiksa ioleh iUmayah. iKemudian 

isetelah idikurung idan idisiksa iditawarkan iuntuk ikeluar idari iIslam inamun 

iBilal itetap iteguh iakhirnya imembuat iUmayah imarah idan imenyiksa 

iBilal idi ipadang ipasir idengan imenindih itubuhnya idengan ibatu. 

Tahap iberikutnya iadalah iattempt ito irepair ithe idisruption i iatau 

ipenyelesaianya iperamasalahan iyakni idengan iAbu iBakar imembeli idan 

imemerdekakan iBilal. iTahap iini iberlangsung isampai iBilal iikut ihijrah ike 

iMadinah, imembangun iMasjid iNabawi, imengikuti iperang iBadar idan 

iUhud, imenjadi iMuazin idan imengikuti ipembebasan ikota iMekah i(Fathu 

iMakah). I 

Kemudian itahap iterakhir iadalah ireinstatement iof ithe iequilibrium 

iatau itahap imunculnya ikeseimbangan ibaru. iTahap iini idimulai isaat iBilal 

idan iumat iIslam iberhasil imengalahkan ikaum ikafir iQuraisy idan ibisa 

ikembali ike ikota iMekah. iKemudian iBilal imenemui iShafwan iputra idari 

iUmayah iyang isudah itak ipunya ikekuatan iuntuk imelawan iBilal idan 
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iUmat iIslam idan iternyata iGhufaira iadik idari iBilal iyang imenjadi ibudak 

idari iShafwan imasih ihidup idan iBilal ipun isegera imenemui iadiknya. 

iKemudian iBilal ipun imengumandakan iazan idi iatas iKabah idisaksikan 

ioleh iseluruh iumat iIslam 

b. Aplikasi iTeori iPropp 

Berdasarkan iteori inarasi ipropp ibahwasanya isuatu inarasi idimulai 

idari isituasi iawal ikemudian imembentuk isuatu iskema iberdasarkan i31 

ifungsi iyang idapat ididistribusikan ikedalam i7 ilingkaran itindakan. 

iAdapun iketujuh ilingkaran itindakan itersebut ipertama, ibahwa idalam 

icerita iada itokoh iyang iberfungsi isebagai ipenjahat iyang itugasnya 

imembentuk ikonflik idalam inarasi iyang imana itokoh ipenjahat ipada ifilm 

iini iadalah iUmayah idan iShafwan. iKemudian ikedua, iitokoh iyang 

iberfungsi isebagai ipenderma iyang iberkontribusi isangat ibaik ikepada 

itokoh ipahlawan, ibaik imelalui ibenda-benda itertentu, iseperti ikeris iatau 

ipedang imaupun iberupa iinformasi, inasihat, iatau ikekuatan ispiritual iyang 

imana itokoh ipenderma ipada ifilm iini iadalah iAbu iBakar idan iHamza. 

iKetiga, itokoh iyang iberfungsi isebagai ipenolong, iyaitu iyang imembantu 

isecara ilangsung ipahlawan idalam imengalahkan ipenjahat iyang imana 

itokoh ipenolong ipada ifilm iini iadalah iHamza. iKemudian ikeempat, itokoh 

iyang imengalami iperlakuan iburuk isecara ilangsung idari ipenjahat, itokoh 

iseperti iini idiistilahkan isebagai iputri, isementara iitu iada itokoh ilain iyang 

imerasakan ipenderitaan iperistiwa iyang idialami ioleh iputri. iTokoh iseperti 

iini idiistilahkan isebagai iayah, iyang imana itokoh iputri ipada ifilm iini 

iadalah iGhufaira isedangkan itokoh iayah itidak iada. iSelanjutnya ikelima, 

itokoh iyang iberfungsi isebagai ipengirim, iyaitu itokoh ilain iyang 

imengirim ipahlawan iuntuk imengatasi ikelakuan ipenjahat iyang imana 

ipada ifilm iini itidak idijelaskan iyang imengirim iBilal idan ipara isahabat 

iuntuk imengalahkan iUmayah ipadahal idalam isejarah iadalah iRasulullah 

iMuhammad iSAW. 

Keenam, itokoh iyang iberfungsi isebagai ipahlawan, iyaitu itokoh iyang 

isanggup imengembalikan isituasi ikacau iyang idilakukan ioleh ipenjahat 

imenjadi iaman idan itenteram ikembali iyang imana itokoh ipahlawan ipada 

ifilm iini iadalah iBilal, iAbu iBakar, iHamza, iAli, iSaad. iTerakhir i itokoh 

iyang iberfungsi isebagai ipahlawan ipalsu iyang imana itidak iada ipahlawan 

ipalsu idalam ifilm iini. 

Plot iAtau iAlur iCerita iFilm iBilal 

Sebagaiamana iteori imengenai iPlot iyakni i‘Semua iyang iterlihat idan 

iterdengar idi ifilm, itermasuk isemua iperistiwa icerita iyang ilangsung 

idigambarkan imaka ideskripsi ialur icerita ipada ifilm iini isebagai iberikut : 
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a.  Durasi i00.01.15 isampai idengan i00.05.25 imenceritakan iBilal iyang 

imasih ikecil isedang ibersama iadiknya idan iibunya ihingga isekelompok 

ipasukan iberkuda idatang imembunuh iIbu idan imenangkap iBilal ibeserta 

iadiknya iGhufaira. iAudio iyang iterdengar ipada iawalnya idamai, ipenuh 

itawa idan isuara ikicau iburung iketika ipasukan iberkuda idatang imencekam 

idan isedih. 

b.  Durasi i00.05.26 isampai idengan i00.06.25 iBilal iyang isudah iremaja 

iterbangun idari itidurnya ikarena imimpi itentang imasa ikecilnya. 

iKemudian iadiknya iyang isudah iremaja ipun imenenangkannya idengan 

iberdialog idan imemberikan isebuah ikoin iuntuk idipersembahkan ikepada 

iberhala iagar idijauhkan idari imimpi iburuknya inamun iBilal imenolak 

ikarena iBilal imempertanyakan idimana iDewa isaat iibunya imembutuhkan. 

c.  Durasi i00.06.26 isampai i00.10.26 iBilal imengambil iair isuruhan ituannya 

ikemudian idia iberjalan isambil imengamati isekitar iMekah iseperti iada 

iyang iberdagang isampai idia iberhenti idi idepan iKabah imenyaksikan 

ipendeta iyang imenyeru iuntuk imenyerahkan iuang ikepada ipara iDewa 

ihampir iBilal imenyerahkan ikoinya inamun iBilal isadar iakhirnya iberanjak 

ipergi. 

d.  Durasi i00.10.27 isampai i00.14.39 iShafwan iyang imasih iremaja ibersama 

ipara isahabatnya imendzholimi iGhufaira idengan imenjadikannya iobjek 

ipanah inamun isegera iditolong iBilal ihingga iShafwan iyang imerupakan 

ianak idari ituannya iterjatuh. I 

e.  Durasi i00.14.40 isampai idengan i00.23.57 iUmayah imembeli iBudak 

ikemudian ibertemu idengan ipelayannya iyang imengabarkan iShafwan 

idiganggu ioleh iBilal iakhirya iBilal idicambuk ioleh iUmayah. iSetelah 

iselesai idicambuk iBilal imenngucurkan iair idi ipunggunya ikemudian 

imenatap ilangit idan imenangis isampai itertidur ikemudian ibermimpi imasa 

ikecilnya iyang isaat iitu iIbunya imemberikan inasihat ibahwa iorang ikuat 

iadalah iyang ihidup itanpa irantai idan imenjelaskan imakna irantai iyang 

isesungguhnya idan iberharap itidak iada irantai iyang imengikat iBilal ikelak. 

iKemudian iBilal iterbangun idan imenatap ilangit ibahwa iyang idikatakan 

iibunya isalah isebab iBilal imerupakan iseorang iBidak. iAdiknya ipun 

idatang imelihat ikondisi iBilal idan i imemberikan ikoin iyang isempat 

iterjatuh idan imenyarankan iBilal iberdoa ikepada iberhala iagar idiberi 

irahmat inamun iBilal imenolak idikarenakan iberhala itak imampu imerubah 

istatus ibudaknya. 

f.  Durasi i00.23.58 isampai i00.29.25 idengan iBilal iberjalan ikemudian 

imelihat isebuah ikuda idi ikandang idan imencoba imenaikinya idan iberhasil 

imenungganginya. iKemudian iterjadi itime iskip iBilal isudah imenjadi 
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idewasa isaat imenunggang ikuda idi ipadang ipasir. iSaat ikembali idari 

imenunggang ikuda iBilal idewasa ipun ibertemu idengan isahabatnya iyang 

ibernama iSaad iyang ipandai imemanah iApel. iKemudian iBilal iberpisah 

idengan iSaad iuntuk imengembalikan ikuda iUmayah. 

g.  Durasi i00. i29.26 isampai idengan i00.34.55 iPenduduk iMekah 

imelemparkan ikoin iuntuk iberhala inamun idisampingnya iada ianak ikecil 

iyang imengemis ikarena ikelaparan inamun itidak iada iyang ipeduli 

iakhirnya iberupaya imengambil ikoin idalam iwadah ikoin iyang iada idi 

iberhala ipadahal idiawasi ioleh iPendeta iPagan isaat ihampir imenyentuh 

ikoin ianak ikecil itersebut idiselamatkan iBilal idan iBilal imemberikannya 

isepotong iroti. iSetelah iitu iBilal ibertemu idengan iAbu iBakar iyang 

iawalnya idisangka iBilal ipendeta iyang imengawasi. iPada ipertemuan 

idengan iAbu iBakar iini iBilal iberdialog idan imendengarkan ipenjelasan 

iAbu iBakar imengenai irasa itakut, ikesetaraan idan isatu iTuhan inamun 

iBilal imenganggap iapa iyang idisampaikan iAbu iBakar itidak iberlaku 

ibaginya ikarena idia ibudak. iKemudian iAbu iBakar imemberikan inasihat 

ibahwa iorang iyang ibesar iadalah iorang iyang imemiliki itekad imenentukan 

inasibnya isendiri. 

h.  Durasi i00.34.56 isampai idengan i00.38.04 imemperlihatkan iUmayah iyang 

isedang imengawasi ipara ipekerja iyang idicambuk. iKemudian iShafwan 

idewasa iyang isedang iberlatih ipedang idipanggil ioleh iUmayah. iBilal ipun 

idipanggil ioleh itemannya iyakni iShuaib idan iberkumpul ibersama 

iadiknya. 

i.  Durasi i00.38.05 isampai idengan i00.41.25 iBilal imembawakan imakanan 

iuntuk iUmayah idan itamunya ilantas idiminta imenyanyi. iBilal ipun 

imenyanyi idengan isyahdu. 

j.  Durasi i00.41.26 isampai i00.46.05 idengan iShuaib idan ipenduduk iMekah 

isedang imengambil iair ikemudian idisiksa ioleh iprajurit iakhirnya iBilal 

idan iGhufaira iyang ihendak imenolong ijuga idicambuk iuntung isaja 

iHamza idatang imengalahkan ipara iprajurit itersebut. iKemudian iHamzah 

idisambut ioleh iAbu iBakar. 

k.  Durasi i00. i46.06 isampai idengan i00. i49.15 i iBilal ibercerita ikepada 

iadiknya ibahwa idia imenemui iAbu iBakar ipada ipagi iharinya idan 

iditunjukan idialog idengan iAbu iBakar imengenai ikebebasan idam 

iditunjukanlah iIslam ikepada iBilal isaat iBilal ibercerita ikepada iadiknya 

iternyata ibudak iShafwan imendengar ipercakapan imereka. 

l.  Durasi i00.49.16 isampai idengan i01.06.05 iUmayah, iAbdul iAl iHakam 

ibesama itokoh iQuraisy ilainnya imembicarakan itentang iperkembangan 

iIslam iyang imeluas ikemudian iShafwan imemberitahu ibahwa iBilal ipun 
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imenjadi iMuslim iakhrinya iUmayah imarah idan imengurung idan 

imenyiksa iBilal isampai iakhirnya idibeli idan idimerdekakan ioleh iAbu 

iBakar inamun iadiknya itidak idapat idimerdekakan ikarena itidak idijual 

ioleh iShafwan iakhirnya imereka iterpisah. 

m.  Durasi i01.06.06 isampai idengan i01.16.38 iterjadi itime iskip i3 ibulan ike 

idepan idan iBilal isudah imenjadi imerdeka idan iberjalan idi iMekah 

ibersama iSaad. iKemudian iterjadi inarasi idang ipenggambaran iyang 

imenjelaskan imengenai iHijrah. iSaat iperjalanan ihijrah iBilal ipun iberlatih 

imenggunakan ipedang ibersama iHamza. iKemudian iperjalanan idilanjutkan 

isampailah iBilal ibersama iumat iIslam idi iMadinah, iBilal ipun iteringat 

imasa ikecilnya ibersama iibunya idan iadiknya. iKemudian isaat idi iMadinah 

iterjadi inarasi idan ipenggambaran itentang ipembangunan iMasjid. iMasjid 

ipun iberdiri iBilal ikemudian idiminta imengumandangkan iazan isaat inaik 

ike iatas imasjid iBilal ipun iteringat ipesan iibunya iuntuk imenjadi iorang 

iyang imenginsirasi imelalui isuaranya iuntuk imenyeru ikepada ikeadilan. 

n.  Durasi i01.16.39 isampai idengan i01.24.48 iUmayah imengatur istrategi 

iuntuk imemusnahkan iUmat iIslam iyang idimulai idari ipemusnahan idi 

idalam ikota iMekah. iKemudain idi iMadinah ibanyak iyang idatang isalah 

isatunya iseorang ikakek iyang imengabarkan ibahwa idi iMekah itelah 

iterjadi ipemusnahan idan iBilal imendapat ipesan idari iShafwan iyang 

iisinya iadalah irambut iGhufaira. iBilal ipun imenunju iMekkah idan idisusul 

iHamza, iterlihat ipembakaran idan ipembunuhan iterhadap iMuslim idi 

iMekah. iBilal ipun imencoba imencari iadiknya inamun iShafwa 

imemberikan ikoin iadiknya iyang iberlumuran idarah idan iBilai itertangkap 

itetapi ipada iakhirnya ibisa idiselamatkan ioleh iHamza. iBilal ipun ibersedih 

idan iHamza imencoba imenasihati idan imemberikan ipedang iuntuk iBilal. 

o.  Durasi i01.24.50 isampai idengan i01.39.23 iUmayah idan ikaum iKafir 

iQuraisy imenyerang ikaum iMuslim idi iBadar iterjadilah ipeperangan iBadar 

iyang idimenangkan ioleh iUmat iIslam idan iUmayah iterbunuh ioleh iBilal. 

iKemudian iterjadi inarasi itentang iperang iberikutnya idan ipenggambaran 

ikaum iMuslimin iyang ikalah idan iHamzah imenjadi isyuhada iyakni ipada 

iperang iUhud. 

p.  Durasi i01.39.24 isampai idengan iterjadi inarasi itentang imotivasi ibahwa 

icahaya iakan imenang idan ikafir iakan ikalah ikarena ikebencian idan 

idigambarkan iShafwan iyang ibingung, ibaju ipendeta iyang iditinggalkan, 

ipeta iwilayah idi isekitar iMekah itelah idikuasai ioleh iMuslim. iAkhirnya 

iUmat iIslam imemasuki iMekah, iBilal ipun imenuju irumah iShafwan idan 

ihampir imenghunus ipedang ike iShafwan inamun itidak ijadi ikemudian 

ibertanya imengapa iShafwan imembunuh iadiknya iternyata iadiknya idi 
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iluar ijendela isedang imenyapu idan iaman. iBilal ipun imeninggalkan 

iShafwan idan iberharap isemoga ikebaikan iyang idilakukan iShafwan 

imelindungi iadiknya ijangan imenjadi isatu-satunya ikebaikan iShafwan. 

iMekah ipun iberhasil iditaklukan, iberhala idihancurkan idan iBilal ipun 

imengumandangkan iazan idi iatas iKabah. 

Narasi iBilal iDalam iMedia iYang iBerbeda 

Sebagaimana iteori iNarasi idalam imedia iyang iberbeda, inarasi idapat 

idisajikan idalam itutur ikata, iphotograpy, ikomik istrip idan ianimasi, iradio 

iatau ifilm iBioskop. iPenyampaian inarasi imengenai iBilal ibin iRabah itidak 

imemungkinkan iadanya iphotograpy iasli idikarenakan iBilal ibin iRabbah 

imerupakan isahabat inabi iyang itidak iada isumber ifotonya isehingga iyang iada 

ihanya ipenggambaran imengenai iilustrasi iBilal ibin iRabbah. iJika iada ipoto 

imengenai iBilal ibin iRabbah imaka ikemungkinan ibesar iakan imenimbulkan 

ikontroversi ihal iini idiperkuat idari ifakta inarasi imengenai iBilal iyang 

idisampaikan imelalui ifilm isaja iterdapat ipro idan ikontra imaka inarasi 

imengenai iBilal ibin iRabbah iselain ibentuk ifilm iyang iditayangkan idi 

ibioskop ibentuk ipenyajian inarasi ilain itentang ikisah iBilal iyakni ikomik istrip 

idan ianimasi iyang imerupakan iperluasan idari ifilm ianimasi iBilal: iA iNew 

iBreed iof iHero. 

Pada inarasi iberbentuk ikomik istrip ianimasi iini ijuga imengandung 

iinformasi imengenai iBilal isehingga ijuga iada ipesan idakwah isebab idakwah 

ijuga imerupakan iinformasi. iSebagaimana idikutip ikonsep idakwah imenurut 

iProf. iAndi iFaisal iBakti. iMA. iPh.D ibahwa idakwah iadalah itabligh iyang 

imaknanya iadalah ipesan iyang idikirmkan isender ikepada ireceiver isehingga 

ireceiver imempunyai ipemakanaan iakan ipesan itersebut.27 iAdapun 

ipenggambarannya inarasi iBilal ibin iRabbah idalam ikomik istrip idan ianimasi 

isebagai iberikut: 

 

 

 
27Andi Faisal Bakti, h.D, “Islamic Dakwa in Southeast Asia”, (Oxford Jurnal 

New York : Oxford Press, 2011), hlm. 1-17  
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Gambar 1. Cover Film Bilal 

 

Gambar itersebut imerupakan iyang idibuat ioleh icovercity.net28. iPada 

ianimasi itersebut idapat idianalisa ipenyampaian inarasi iyakni idari ikata iBilal: 

iA iNew iBreed iOf iHero iyang imenunjukan iBilal iadalah iseorang ijenis 

ipahlawan ibaru. iKemudian ijuga idisertakan ikata-kata i“A iLagend iBreaks 

iFree” iyang imaknanya iseorang ilagenda ipembebasan. iKemudian idisertakan 

inarasi isingkat imengenai ikisah iBilal ibin iRabbah iyang imaknanya iberkisar 

isebagai iberikut i i“seribu itahun iyang ilalu iada iseorang ianak iyang 

imempunyai imimpi imenjadi iseorang ipahlawan inamun idia idiambil ike itanah 

iyang ijauh idari ikampung ihalamanya, idia imempunyai ikeberanian iuntuk 

ibangkit imenyuarakan ipendapatnya idan imembuat iperubahan. iKisah iini 

iterinspirasi idari ikisah inyata, isebuah icerita ipahlawan isungguhan ipahlawan 

isungguhan iyang iterabadikan idalam isejarah”. iOleh isebab iitu imakna ipesan 

iyang ibisa iditangkap idari inarasi ikomik istrip ianimasi itersebut ibahwa iBilal 

imerupakan itokoh inyata iyang imerupakan iseorang ipahlawan ikebebasan idan 

ikesetaraan isehingga imirip idengan ifilm iyang iditayangkan. 

 

C. Kesimpulan 

Dari ianalisa inarasi ifilm iini idisimpulkan ibahwa melalui ianalisa naratif 

dapat diungkap istruktur icerita idari isebuah ifilm isehingga imemudahkan untuk 

memahami irangkaian icerita, ikarakter, fungsi dan bahkan dapat menggali 

pesaniyang ihendak idisampaikan oleh ifilm. Dalam menganalisisifilm iBilal: iA 

New iBreed iOf iHero yangibergenre icerita,  dapat idiaplikasikan iteori iumum 

narasi iTeodorov dan iVladimiri iPropp. iDengan  iteori narasiiumum iTeodorov, 

dapat idibuktikan ibahwa i ifilm iini isesuai idengan inilai-nilai iyang ihendak 
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diambil ihikmahnya idari iBilal ibin iRabbah iyakni imengenai iperjuangan untuk 

kebebasan idan ikesetaraan imelalui ijalan iberiman ikepada isatu-satunya Tuhan. 

Sedangkan idengan iteori iumum inarasi iVladimiri iPropp idapat 

idiungkap ikarakter iseperti ipahlawan, ipenderma, ipenjahat, ipenolong, iputri, 

inamu itidak iada ipahlawan ipalsu idan ipengirim. iDengan iaplikasi iteori 

iumum inarasi imenurut iVladimir iPropp ipula idapat idibuktikan ijuga 

ikontroversi iterkait ifilm iini iyakni imemang itidak iada ipenyebutan idan 

ipenjelasan imengenai iNabi iMuhammad iSAW itetapi ilebih imenojolkan iperan 

idari iAbu iBakar idan iHamza iterhadap ikeimanan iBilal 

Kemudian idalam iplot iatau ialur icerita idalam ifilm iini imerangkaikan 

isebab iakibat iyang isaling imempengaruhi. iDalam ialur icerita imemang itidak 

ibegitu ibanyak idialog iatau iadegan imemperkenalkan iajaran iIslam isecara 

ispesifik, ipenggambaran itentang inilai-nilai iIslam idigambarkan imelalui 

idialog-dialog imengenai inilai iuniversal dan implisit. Sehingga tidak isemua 

iadegan idigambarkan idengan ispesifik itetapi ihanya idigambarkan imelalui 

inarasi ipenjelasan idari inarator idengan ididukung ipenggambaran ikondisi 

iyang iterjadi itapi itidak iada idialog iantar itokoh iseperti ipada iadegan ihijrah, 

ipembangunan imasjid, iperang iUhud.  

Film iBilal: iA iNew iBreed iHero idapat idisimpulkan ihampir iseluruh 

peristiwa imemang iterjadi isesuai idengan ifakta isejarah iwalaupun iada 

beberapa iadegan iyang ididramatisir itapi ifilm iini itetap ibisa idikatakan sebagai 

film isejarah ibukan ifilm ifiksi itapi isebagai isaran idiakhir ikesimpulan iini agar 

lebih ibaik iperan-peran isubtansial iyang isesuai ifakta isejarah iseperti iNabi 

Muhammad iikut idisebut idan idijelaskan iwalau itidak ibisa idigambarkan 

karakternya. Menyamarkan ifigur iNabi iMuhammad dan lebih banyak 

penyebutan idan ipenggambaran karakteriAbu iBakar imenjadikan film ini 

kontroversial. 
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